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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu industri yang saat ini dan dimasa depan tampak menjanjikan 

adalah industri pariwisata dan ekonomi kreatif. Namun di lanskap industri ini, 

pariwisata di Indonesia harus bersaing dengan negara-negara lain yang juga 

berlomba-lomba dalam mengembangkan pariwisata dan industri kreatifnya. 

Apalagi sudah adanya ASEAN Economic Community yang mempermudah produk 

negara anggota ASEAN untuk masuk kedalam negeri dengan mudah, hal ini akan 

memperketat persaingan industri di dalam negeri, untuk itu diperlukan kualitas 

industri dalam negeri yang baik agar mampu bersaing dengan negara lainnya. 

Untuk menjadikan destinasi wisata yang kuat, Indonesia harus memperkuat PDB 

(Positioning Differentiation Brand) wisatannya. Indonesia harus bisa menunjukan 

perbedaannya dengan negara-negara lainnya seperti negara Malaysia, Filipina, 

maupun Amerika.
1
   

Di berbagai negara banyak yang menggunakan sektor pariwisata sebagai 

sumber pendapatan pajak dan pendapatan masyarakat yang mengelola pariwisata 

tersebut. Dengan begitu industri pariwisata ini jika dikembangkan serta 

melibatkan  masyarakat guna mempromosikan suatu wilayahnya sebagai daerah 

pariwisata bisa meningkatkan pendapatan mereka, hal itu bisa seperti masyarakat 

melakukan penjualan barang atau jasa kepada para wisatawan.  
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Dampak positif adanya pariwisata bisa ditinjau dari berbagai aspek  seperti aspek 

sosial, ekonomi dan budaya. Dari aspek sosial pariwisata berdampak kepada 

adanya minat belajar keterampilan dan bahasa asing, penduduk daerah pariwisata 

tersebut akan termotivasi mempunyai bahasa asing agar bisa berbicara dengan 

para wisatawan di berbagai daerah. Masyarakat akan merasa bangga karena 

adanya daerah wisata di daerahnya, yang mengakibatkan timbul rasa sadar untuk 

saling menjaga dan melestarikan daerah wisata tersebut. Dari aspek ekonomi 

pariwisata berdampak kepada peningkatan infrastruktur daerah pariwisata hal 

dapat menguntungkan masyarakat sekitar karena mempermudah akses masyarakat 

sekitar, selain itu hal itu bisa berupa kontribusi terhadap pembangunan sarana 

pendidikan di berbagai daerah. Adanya pariwisata juga dapat memeratakat dan 

meningkatkan pendapatan masyarakat sekitar, hal ini dikarenakan masyarakat 

sekitar daerah pariwisata akan tergerak kekreatifannya dalam membuka usaha dan 

hal ini secara langsung atau tidak langsung akan dapat meningkatkan 

perekonomian masyarakat setempat. Dari aspek budaya, pariwisata berdampak 

kepada prilaku masyarakat yang semakin baik dalam melestarikan kebudayaannya 

karena kebudayaan menjadi daya tarik tersendiri oleh para wisatawan.
2
 

Dari aspek ekonomi pariwisata bisa bermanfaat bagi negara karena dapat 

meningkatkan devisa negara, hal tersebut bisa melalui pajak, seperti pajak 

restoran ataupun yang lainnya. Bagi masyarakat sekitar dengan adanya pariwisata 

dapat menciptakan lapangan pekerjaan yang baru, tenaga kerja yang dibutuhkan  
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dalam pariwisata bisa seperti membuka toko oleh-oleh, membuka rumah makan 

untuk wisatawan, ataupun bisa juga bagi penjaga loket. Dengan adanya pariwisata 

akan bisa menstabilkan kondisi perekonomian lokal hal itu tidak terlepas dari 

meningkatnya pendapatan masyarakat, oleh karena itu sektor wisata berdampak 

besar dalam peningkatan pembangunan daerah, karena dengan peningkataan 

pembangunan akan menarik para wisatawan, baik lokal maupun internasional. 

Keberadaan desa wisata di Indonesia mengalami perkembangan yang 

cukup cepat. Menurut pendataan Podes (Potensi Desa) 2018, No. 99/12/Th. XXI, 

10 Desember 2018  mencatat bahwa ada 1.734 desa/kelurahan wisata di seluruh 

Indonesia. Dalam kurun waktu beberapa tahun terahir pemerintah mendorong 

pariwisata Indonesia menjadi lebih bagus dan menarik, hal itu mempunyai 

maksud agar industri pariwisata di Indonesia menjadi daya tarik bagi wisatawan 

domestik maupun mancanegara. Pada pemerintahan yang sekarang pariwisata 

diproyeksikan dapat mampu menyumbang PDB sebesarmya hal ini tidak terlebas 

dari tujuan utamanya yang dimaksudkan sektor wisata diyakini dapat  

menciptakan pusat-pusat pertumbuhan ekonomi yang lebih tersebar dipenjuru 

negeri ini. Serta diharapkan dapat mengurangi angka kemiskinan, pengangguran 

dan juga kesenjangan secara cepat serta tepat melalui ekonomi kreatif yang 

ditujukan kepadan masyarakat Indonesia.
3
 

Pariwisata dan industri kreatif merupakan dua komponen yang saling 

berpengaruh serta saling bersinegri apabila dikelola secara baik dan benar. Ada
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tiga faktor yang menjadi konsep adanya kegiatan pariwisata, hal itu didevinisikan 

seperti, harus ada something to see, something to buy dan something to do. 

Something to buy terkait dengan souvenir khas yang dibeli di daerah wisata. 

Something to see terkait dengan atraksi di daerah tujuan wisata, dan something to 

do terkait dengan aktivitas wisatawan di daerah wisata. Di dalam tiga komponen 

itu, ekonomi kreatif terdapat pada something to buy dengan menciptakan produk-

produk inovatif khas daerah. Kekuatan bangunan industri kreatif sangat 

ditentukan oleh perpaduan antara tiga aktor utama, yaitu aktor bisnis, aktor 

cendekiawan, dan peran pemerintah dan kemudian disebut sebagai sistem triple 

helix. Ketiga aktor tersebut ialah penggerak lahirnya kekreativitasan dan ilmu 

pengetahuan serta tentunya juga teknologi yang sangat penting terhadap 

perkembangan industri kreatif.
4
 Pengembangan kekereatifan individu tidak 

terlepas dari proses peningkatan potensi diri,  dengan meningkatkan  potensi 

dirinya setiap individu dapat mencapai hasil yang maksimal dalam tujuannya. 

Dalam mencapai itu setiap individu harus memperhitungkan kebutuhan, 

dorongan, dan aspirasi sebelum mengambil langkah-langkah penting. Kebutuhan 

adalah hal-hal yang akan membantu individu memutuskan kepribadian mereka 

sesuai atau tidak dengan peranan usahanya. Identifikasi kebutuhan tersebut akan 

memberitahukan kepadanya dorongan motivasi yang mengarahkan perilaku 

mereka dan aspirasi dalam hidup. Dengan demikian, mereka lebih siap untuk 

memutuskan memulai bisnis kreatif sendiri yang menguntungkan.
5
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Periwisata merupakan wadah yang dapat dijadikan oleh pelaku industri 

kreatif dalam memasarkan produknya, dari banyaknya destinasi wisata disetiap 

provinsi di Indonesia terdapat satu daerah yang cukup menarik jika dilihat dari 

prospek perkembangan pariwisatanya, yaitu di Provinsi Jawa Timur, keindahan 

alam dan kebudayaan memang menjadi destinasi wisata yang sering dikunjungi 

oleh para wisatawan, misalnya saja dimana banyak terdapat keindahan gunung-

gunung dijawa timur seperti gunung kelud di perbatasan Kabupaten Kediri dan 

Kabupaten Blitar ataupun gunung ijen yang terletak diperbatasan antara 

Kabupaten Banyuwangi dan Kabupaten Bondowoso. Salah satu daerah yang 

memiliki prospek pariwisata yang baik di Jawa Timur ialah Kabupaten Blitar, di 

wilayah Kabupaten Blitar ini terdapat banyak destinasi yang baru-baru ini muncul 

sebagai pengerak perekonomian di Kabupaten Blitar, hal ini tidak terlepas dari 

peran pemerintah dalam membangun infrastruktur pariwisata  dan ekonomi kreatif 

yang digagas oleh masyarakat setempat. Di Kabupaten Blitar ini terkenal dengan 

destinasi wisata yang cukup unik yaitu desa pariwisata, dimana didalam desa 

pariwisata menonjolkan ciri khasan daerahnya yang masih tradisional dan 

kebudayaan yang melekat. Berikut daftar objek wisata yang ada di Kabupaten 

Blitar antara lain: 

Tabel 1.1 

Daftar Tempat Wisata di Kabupaten Blitar 

NO Nama Objek Pariwisata Alamat 

1 Pantai Tambakrejo Blitar Kec. Wonotirto 

2 Pantai Gondo Mayit Kec. Wonotirto 

3 Pantai Jolosutro Blitar Kec. Wates 
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4 Pantai Pangi Blitar Kec. Bakung 

5 Pantai Serang Blitar Kec. Panggungrejo 

6 Pantai Peh Pulo Blitar Kec. Panggungrejo 

7 Petilasan Rambut Monte Kec.Gandusari 

8 Wisata Kebun Teh Sirah Kencong Kec. Gandusari 

9 Candi Penataran Kec. Nglegok 

10 Candi Gambar Wetan Kec. Nglegok 

11 Candi Kotes Kec. Gandusari 

12 Candi Sawentar Kec. Kanigoro 

13 Arca Gaprang Kec. Kanigoro 

14 Candi Simping Kec. Kademangan 

15 Wisata Gong Kyai Pradah Kec. Sutojayan 

16 Monumen Trisula Kec. Bakung 

17 Pemandian Penataran Kec. Nglegok 

18 Bendungan Wlingi Raya Kec. Talun 

19 Bendungan nyunyur Kec. Gandusari 

20 Kampung Coklat Kec. Kademangan 

21 Kebun Kopi Karanganyar Kec. Nglegok 

22 Bukit Bunda Kec. Kademangan 

23 Bukit Teletubis Kec. Nglegok 

24 Negeri Dongeng Kec. Ponggok 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Blitar 

Salah satu wilayah yang menarik dalam perkembangan wisatanya 

diwilayah Kabupaten Blitar ialah pariwisata di Desa Penataran, yaitu terdapatnya 

wisata Candi Penataran yang menjadi salah satu destinasi wisata unggulan di 

Kabupaten Blitar. Di wilayah desa pariwisata menjadikan salah satu sebuah 

pembangunan desa yang berkesinambungan, setiap desa mempunyai keunikannya 

sendiri, entah itu dari segi kultur, budaya, pola hidup, maupun ciri khas daerah itu 

sendiri yang membuat keunggulan masing-masing setiap desa. Pengembangan 

Desa menjadi desa wisata adalah salah satu upaya pengembangan suatu wilayah 

Desa yang pada dasarkan untuk menggali potensi Desa tersebut sebagai suatu 
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produk wisata. Dalam mengembangkan Desa wisata, penduduk setempat 

bukanlah sebagai suatu objek pasif akan tetapi mereka ialah subjek aktif. 

maksudnya, penduduk setempat tidak menjadikan tujuan kegiatan pariwisata saja, 

melainkan juga bisa menjadikan penyelenggara serta pelaku kegiatan tersebut, hal 

tersebut dalam artian pariwisata. Tidak terkecuali masyarkat termasuk bagian 

yang tidak terpisahkan dari produk pariwisata dalam desa wisata maka produk 

wisata tersebut mempunyai criri khas tersendiri dengan kebudayaan setempat.  

Sebagai tempat pariwisata, Desa Penataran mempunyai sejumlah potensi 

objek wisata dan daya tarik tersendiri yang berkaitan dengan wisata, salah satunya 

ialah Candi Penataran. Candi Penataran yang terletak dilereng gunung kelud ini 

memiliki keindahan berupa pemandangan pegunungan yang bagus. Tidak cuma 

mempunyai potensi SDA yang indah, Candi Penataran juga mempunyai nilai 

kebudayaan yang sangat tinggi, bahkan sebagai salah satu sejarah kerajaan 

kerajaan terdahulu yang ada di Indonesia. Selain itu masyarakat disana juga 

memiliki kearifan lokal yang khas, yaitu dengan kebudayaan Jawa yang melekat. 

Desa pariwisata merupakan pengembangan dari suatu daerah yang  hakikatnya 

tidak mengganti suatu daerah yang sudah lama ada, akan tetapi lebih dominan 

terhadap menggali potensi suatu desa dengan mencoba menggali unsur manfaat 

didalamnya. Dimana hal tersebut berfungsi untuk atribut produk wisata dalam 

skala kecil menjadi rangkaian aktifitas pariwisata, serta mampu menyediakan dan 

memenui serangkaian kebutuhan perjalanan wisata baik aspek daya tarik maupun 

sebagai fasilitas pendukungnya.  
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Desa wisata menawarkan berbagai produknya, dibarengi dengan suasana 

pedesaan yang masih asri, serta para wisataan juga disuguhkan dengan kultur 

budaya yang unik di setiap daerahnya. Pengelola desa dan masyarakat sekitar 

wisata ini memang sangat antusias untuk dapat menjadikan Desa Penataran 

menjadi salah satu desa wisata yang menarik. Alamnya yang bagus menjadi salah 

satu aset utama yang mereka miliki. Terlebih lagi dengan adanya muatan historis 

dan budaya yang melatar belakangi keberadaan Desa ini. Berkembangnya 

kegiatan pariwisata di Desa Penataran dapat memberikan dampak atau pengaruh 

yang luas baik itu dampak positif maupun negatif terhadap kondisi lingkungan 

fisik, kondisi ekonomi, sosial dan budaya masyarakat sekitar kawasan wisata 

tersebut, khususnya masyarakat Desa Penataran. Keberadaan desa wisata 

penataran ini pada umumnya membawa dampak positif terhadap kehidupan 

masyarakat desa, antara lain adanya perbaikan fasilitas sarana dan prasarana, 

misalnya perbaikan jalan, penerangan jalan, pembangunan fasilitas umum, dan 

lain-lain. Selain itu adanya desa wisata dapat membuka lapangan pekerjaan yang 

baru bagi masyarakat di desa tersebut, seperti usaha warung makan, penginapan, 

pusat oleh-oleh, tempat penitipan kendaraan dan lain sebagainya. Dijadikan Desa 

Penataran sebagai desa wisata dapat diketahui jika masyarakat Desa Penataran 

mempunyai pekerjaan atau usaha di kawasan desa wisata tersebut, misalnya 

masyarakat semakin kreatif dengan membuka usaha pusat oleh-oleh ciri khas 

Desa Penataran. Dengan adanya desa wisata menyebabkan luasnya peluang 

pekerjaan yang bisa mempengaruhi pendapatan masyarakat yang terlibat 

didalamnnya. Dengan meningkatnya lapangan pekerjaan dan pendapatan 
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masyarakat sekitar desa wisata hal itu bisa memberi dampak peningkatan kondisi 

perekonomian penduduk desa wisata bahkan bisa juga mempengaruhi sosial 

budaya masyarakat sekitar.   

Desa penataran ini terletak di Kecamatan Nglegok, Kabupaten Blitar, 

Jawa timur atau berada di lereng barat daya gunung kelud dan berbatasan dengan 

desa lainnya seperti sebelah utara Desa Sumberasri, sebelah selatan Kecamatan 

Nglegok, sebelah timur Desa Modangan, dan sebelah barat Desa Kedawung. Desa 

Penataran ini memiliki luas 39.752,50 Ha, dengan pekerjaan penduduknya sebagai 

berikut: 

Tabel 1.2 

Daftar Jenis Pekerjaan Penduduk Desa Penataran  

Jenis Pekerjaan Laki-laki dan Perempuan 

Petani 829    orang 

Buruh Tani 1.041 orang 

Pegawai Negeri Sipil 61      orang 

Nelayan 2        orang 

TNI 6        orang 

POLRI 8        orang 

Karyawan Perusahaan Swasta 791    orang 

Wiraswasta 610    orang 

Belum Bekerja 2759  orang 

Perangkat Desa 9        orang 

Buruh Harian Lepas 549    orang 

Karyawan Honorer 14      orang 

Sumber: Daftar Isian Potensi Desa Dan Kelurahan Desa Penataran tahun 2019 

Berdasarkan data jenis pekerjaan penduduk Desa Penataran terdapat 11 

jenis pekerjaan yang ada di Desa Penataran ini, untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada grafik di bawah ini. 
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Gambar 1.1 

Grafik Jenis Pekerjaan Penduduk Desa Penataran 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Daftar Isian Potensi Desa Dan Kelurahan Desa Penataran tahun 2019 

Dari grafik diatas menunjukan jika mayoritas pekerjaan penduduk Desa 

Penataran ini ialah buruh tani, dan pengangguran di Desa Penataran ini tergolong 

cukup tinggi dengan 41% dari penduduk usia kerja atau sebanyak 2759 orang, 

petani dan wiraswasta menjadi jenis pekerjaan yang berkaitan dengan ekonomi 

kreatif, dengan persentase untuk petani 13% dan wiraswasta sebesar 9%, melihat 

data tersebut sektor ekonomi kreatif yang ada di Desa Penataran ini cukup besar 

peluangnnya, sehingga diharapkan pengembangan di sektor ekonomi kreatif ini 

dapat meningkatkan perekonomian masyarakat setempat. 

Pada dasarnya peningkatan ekonomi merupakan cara atau usaha yang 

dilakukan oleh masyarakat dalam mengatur perekonomian rumah tangga untuk 
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menjadi lebih baik dengan tujuan dapat memenuhi kebutuhan hidup.
6
 Dengan 

adannya sektor pariwasata memberikan dampak yang porisif bagi perekonomian 

masyarakat, perkembangan pariwisata dapat membuka kesempatan kerja bagi 

masyarakat khususnya masyarakat sekitar objek wisata. Keberadaan wisata dapat 

membawa pengaruh besar terhadap luasnya mata pencarian masyarakat sekitar. 

maka pendapatan masyarakat pun akan bertambah dan mengakibatkan 

peningkatan perekonomian masyarakat. Melihat hasil penelitian terdahulu 

mengenai perekonomian masyarakat dalam suatu desa pariwisata dalam 

penelitiannya Hary Hermawan, menunjukan “bahwa pengembagan desa wisata 

membawa dampak yang positif  bagi perkembangan ekonomi masyarakat lokal 

disekitar tempat wisata, diantarannya meningkatnya dan memeratakan 

penghasilan masyarakat setempat, meningkatkan peluang kerja di dalam 

masyarakat lokal disektor pariwisata. Dengan adanya peraturan lokal yaitu 

pembatasan investasi asing yang masuk berdampak pada meningkatknya 

kepemilikan dan kontrol masyarakat lokal serta kebanggaan untuk bekerja dan 

berusaha di desanya sendiri.
7
 ” Selain itu, menurut Putra Setya Nugraha dalam 

penelitiannya menyimpulkan “bahwa pariwisata selain berdampak pada 

kehidupan sosial pariwisata juga berdampak pada ekonomi masyarakat lokal yaitu 

pertama terbukannya lapangan pekerjaan, hadirnya pariwisata memberikan 

dampak positif bagi lapangan pekerjaan di desa wisata banyak peluang-peluang 

pekerjaan yang muncul seperti peluang dalam sektor dagang, peluang dalam 

                                                           
6
 Gunawan Sumodiningrat, Membangun Perekonomian Rakyat, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 1998), hal.24. 
7
Hary Hermawan, Dampak Pengembangan Desa Wisata Nglanggeran Terhadap 

Ekonomi Masyarakat Lokal, Jurnal Pariwisata,  Vol. 3 (2), September 2016, hal. 105-117. 
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sektor jasa, bahkan saat ini banyak masyarakat yang memiliki pekerjaan 

sampingan untuk menambah penghasilan. Yang kedua Kegiatan pariwisata di 

desa pariwisata memberikan dampak yang positif terhadap perekonomian 

setempat, tidak sulit mencari kebutuhan pokok walaupun harganya sedikit naik 

dibandingkan tempat lain, namun dengan pendapatan yang cukup baik dari 

sebelumnya ini tidak menimbulkan masalah bagi masyarakat lokal karena 

diimbangi oleh penghasilan yang memadai”.
8
 

Dengan adannya pariwisata ini dapat meningkatkan pendapatan 

masyarakat yang berimbas kepada peningkatan ekonomi Desa Penataran, 

peningkatan perekonomian ini tidak terlepas dari adanya peralihan profesi, yang 

tadinya kebanyakan masyarakat berkerja menjadi buruh tani sekarang kebanyakan 

dari mereka beralih berdagang disekitar Candi Penataran.  

Tabel 1.3 

Pendapatan Masyarakat Sekitar Candi Penataran 

Buruh Tani Wirausaha/Pedagang 

Rp 35.000 - Rp 60.000/ hari Rp 70.000 - Rp 200.000/hari 

Rp 245.000 - Rp 420.000/minggu Rp 490.000 - Rp 1.400.000/minggu 

Sumber: Wawancara masyarakat pedagang sekitar Candi Penataran 

Mayoritas masyarakat sekitar Candi Penataran ini sekarang bekerja 

sebagai pedagang disekitar Candi Penataran, adanya pariwisata mempengaruhi 

pendapatan mereka, sebagian masyarakat yang awalnya hanya bekerja sebagai 

                                                           
8
Putra Setya Nugraha, Dampak Sosial Dan Ekonomi Pariwista Terhadap Masyarakat 

Lokal Di Desa Lumban Bul-Bul Kec.Balige Kab.Toba Samosir,  (Medan: Universitas Sumatera 

Utara, 2018) 
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buruh tani dengan penghasilan sekitar Rp 35.000 - Rp 60.000/ hari, mereka 

sekarang dengan berdagang dapat menghasilkan Rp 70.000 - Rp 200.000/hari, 

pendapatan dari pedagang ini dipengaruhi oleh beberapa hal, salah satunnya 

dipengaruhi oleh hari libur, pendapatan mereka meningkat ketika hari libur dan 

turun ketika hari biasa, akan tetapi ketidak konsistenan pendapatan tersebut masih 

baik ketimbang menjadi buruh tani, adanya objek pariwisata ini menjadikan 

peningkatan perekonomian dimasyarakat sekitar Candi Penataran. 

Pariwisata dapat mensejahterakan masyarakatnya melalui industri kreatif, 

akan tetapi pada kenyatan hal tersebut tidak berjalan lancar, ada saja kendala yang 

membuat masyarakat sekitar Candi Penataran sulit untuk menjual produk dari 

masyarakat tersebut, hal ini dilatar belakangi dari berbagai aspek, dari berbagai 

aspek tersebut ada permasalahan yang sering dijumpai dari prilaku masyarakat 

sekitar Candi Penataran, yaitu dari segi pemasaran produk-produk dan segi 

produksi produk yang ditawarkan, dimana masyarakat sekitar cenderung monoton 

dalam hal produknya dan dalam aspek pemasarannya masyarakat cenderung 

kurang mempunyai etos kerja yang tinggi. Hal ini bisa menganggu perkembangan 

dari perekonomian masyarakat Desa Penataran, khususnya disekitar Candi 

Penataran mengalami penurunan, hal ini juga bisa berimbas sampai penurunan 

jumlah kunjungan wisatawan kalau lama kelamaan dibiarkan, karena masyarakat 

yang kurang kreatif dalam mengelola desa wisata tersebut.  

Minimnya kekreatifan yang dilakukan masyarakat sekitar Candi 

Penataran ini seharusnya tidak boleh terus terjadi, maka dari itu harusnya ada 

campur tangan pemerintah setempat untuk membimbing ataupun mengarahkan 
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masyarakat serta harus ada peran masyarakat itu sendiri, hal itu bisa berupa 

konsep ekonomi kreatif. Jika dibiarkan terus menerus persoalan ini akan 

menjadikan suatu kendala yang cukup berarti dalam masyarakat Desa Penataran. 

Prilaku masyarakat yang sudah menjadi kebiasaan mereka itu seharusnya tidak 

dibudayakan terus menerus, maka dari itu tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui faktor-faktor apa saja yang menjadi penghambat dalam 

pengembangan ekonomi kreatif masyarakat disekitar Candi Penataran serta 

berbagai penyelesaian yang bisa digunakan untuk menyelesaikan permasalahan 

tersebut. Selanjutnya dari penelitian ini diharapkan agar masyarakat Desa 

Penataran mengetahui permasalahan dan solusi untuk kedepannya dalam 

membangun perekonomian masyarakat melalui desa wisata dengan baik. 

Berdasarkan penjelasan-penjelasan latar belakang di atas, maka penulis 

tertarik untuk mengkaji lebih lanjut dalam sebuah penelitian yang berjudul 

“Analisis Potensi Prilaku dan Ekonomi Kreatif Dalam Meningkatkan 

Perekonomian Masyarakat di Wisata Candi Penataran (Studi Kasus Wisata 

Candi Penataran Desa Penataran)”. 

B. Fokus Penelitian 

Adapun fokus penelitian yang ingin dicapai penulis dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana peran potensi prilaku dalam meningkatkan perekonomian 

masyarakat di wisata Candi Penataran? 
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2. Bagaimana peran ekonomi kreatif dalam meningkatkan perekonomian 

masyarakat di wisata Candi Penataran? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai penulis dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui peran potensi prilaku dalam meningkatkan perekonomian 

masyarakat di wisata Candi Penataran. 

2. Untuk mengetahui peran ekonomi kreatif dalam meningkatkan perekonomian 

masyarakat di wisata Candi Penataran. 

D. Pembatasan Masalah 

Dalam penelitian ini dilatarbelakangi dari berbagai aspek masalah, dari 

berbagai aspek tersebut ada permasalahan yang sering dijumpai dari prilaku 

masyarakat sekitar Candi Penataran, yaitu dari segi pemasaran produknya, dimana 

masyarakat sekitar cenderung monoton dalam hal produk dan dalam aspek 

pemasarannya masyarakat cenderung kurang mempunyai etos kerja yang tinggi 

serta sedikit kekreatifan yang ditonjolkan. Hal ini bisa menganggu perkembangan 

dari perekonomian masyarakat Desa Penataran, khususnya disekitar Candi 

Penataran mengalami penurunan, hal ini juga bisa berimbas sampai penurunan 

jumlah kunjungan wisatawan kalau lama kelamaan dibiarkan, karena kurangnya 

kekreatifan masyarakat sekitar dalam mengelola Desa wisata tersebut. Minimnya 

kekreatifan yang dilakukan masyarakat sekitar Candi Penataran ini seharusnya 

tidak boleh terus terjadi, maka dari itu harusnya ada campur tangan pemerintah 

setempat untuk mengarahkan masyarakat serta harus ada peranan masyarakat itu 
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sendiri yang bisa menggembangkan potensi mereka, hal itu bisa berupa konsep 

ekonomi kreatif.  

E. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang dapat diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian yang telah disampaikan diharapkan nantinya dapat 

meningkatkan potensi diri mereka sehingga dapat meningkatkan penghasilan 

mereka dan juga diharapkan masyarakat lebih baik dalam mengelola ekonomi 

kreatif, sehingga penelitian ini bisa bisa menemukan solusi dari permasalahan 

yang ada dan bisa bermanfaat bagi para masyarakat disekitaran Candi 

Penataran, serta yang paling penting dapat meningkatkan perekonomian 

masyarakat Desa Penataran.  

2.   Manfaat Praktis 

a. Bagi Akademik 

Hasil yang disampaikan peneliti diharapkan dapat menjadi sumber 

refrensi bari di IAIN Tulungagung yang mampu dimanfaatkan kalangan 

akademik mulai dari mahasiswa hingga dosen pengajar.  

b. Bagi peneliti yang akan datang 

Hasil penelitian ini dapat menjadi refrensi untuk para peneliti 

berikutnya. 

 

 



17 

 

 

F. Penegasan Istilah 

Dalam penelitian ini perlu adanya penegasan istilah dari judul yang 

peneliti angkat dengan tujuan agar istilah-istilah yang penting dalam penelitian ini 

bisa dipahami secara jelas.    

1. Definisi Secara Konseptual 

a. Etika Bisnis 

Etika bisnis adalah ilmu yang menjelaskan tentang akhlak dalam 

dunia perdagangan atau usaha.
9
 Etika berkaitan dengan nilai-nilai, tata cara 

hidup yang baik, aturan hidup yang baik, dan segala kebiasaan yang dianut 

dan diwariskan dari satu orang ke orang lain. bahwa etika adalah suatu hal 

yang dilakukan secara benar dan baik, tidak melakukan keburukan, 

melakukan hak kewajiban suatu dengan dan melakukan segala sesuatu 

dengan penuh tanggung jawab.
10

  

b. Analisis Potensi Diri/prilaku 

Menurut Komaruddin pengertian analisis adalah “aktivitas berfikir 

untuk menguraikan suatu keseluruhan menjadi komponen-komponen kecil 

sehingga dapat mengenal tanda-tanda komponen, hubungan masing-masing 

komponen, dan fungsi setiap komponen dalam satu keseluruhan yang 

terpadu”. Sedangkan potensi diri ialah kemampuan atau keahlian yang 

dipunyai setiap orang yang memiliki potensi yang dapat dikembangkan agar 

                                                           
9
Http://pusatbahasakemdiknas.go.id/kbbi/, diakses pada tanggal 8 November 2019. 

10
Hamzah Yaqub, Etika Islam, (Bandung: CV Dipenegoro, 1998), hal.91 

http://pusatbahasakemdiknas.go.id/kbbi/
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mempunyai sebuah prestasi, dimana didalam potensi diri tersebut setiap 

individu pasti  memilikinya.
11

 

c. Ekonomi kreatif 

Ekonomi kreatif merupakan pengembangan ekonomi berdasarkan 

pada keterampilan, kreativitas, dan bakat individu untuk menciptakan daya 

kreasi dan daya cipta individu yang bernilai ekonomis, sehingga 

menitikberatkan pada pengembangan ide dalam menghasilkan nilai 

tambahnya.
12

 

d.  Pariwisata  

Secara etimologis pariwisata adalah kata yang berasal dari bahasa 

sansekerta yang dalam bahasa Indonesia berarti perjalana. makna kata 

wisata berarti perjalanan ke suatu daerah/tempat dengan tujuan tertentu yang 

mendasari, biasanya didasarkan rasa untuk mencari hiburan atau rekreasi 

ataupun juga guna untuk keperluan edukatif. Sehingga dapat dipahami 

bahwa wisata adalah suatu perjalanan ataupun persinggahan yang dilakukan 

oleh suatu individu yang dilakukan bukan ditempat tinggalnya dengan 

tujuan dan maksud tertentu.
13

 

e. Peningkatan Perekonomian 

Perekonomian yang mempunyai kata dasar ekonomi berasal dari 

kata oikos dan nomos. Oikos adalah rumah tangga dan nomos berarti 

                                                           
11

Https://www.zonareferensi.com/pengertian-analisis-menurut-para-ahli-dan-secara-

umum/, diakses pada tanggal 8 November 2019. 
12

Pengembangan Ekonomi Kreatif guna Menciptakan Lapangan Kerja dan 

Mengentaskan Kemiskinan dalam Rangka Ketahanan Nasional, Jurnal kajian Lemhannas RI Edisi 

14 Desember 2012. hal. 4-5 
13

A. Hari Karyono, Kepariwisataan, (Jakarta: Grasindo, 1997), hal. 17-19 

https://www.zonareferensi.com/pengertian-analisis-menurut-para-ahli-dan-secara-umum/
https://www.zonareferensi.com/pengertian-analisis-menurut-para-ahli-dan-secara-umum/
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mengatur. Dari dasar kata ekonomi tersebut lalu mendapat imbuhan per dan 

an sehingga menjadi kata perekonomian yang memiliki pengertian tindakan, 

aturan atau cara tentang mengelola ekonomi rumah tangga dan tujuannya 

untuk memenuhi kebutuhan hidup.
14

 

f. Kemanfaatan dalam Islam/kemaslahatan 

Kemaslahatan, diartikan sebagai segala sesuatu yang berhubungan 

tentang rezeki manusia, pemenuhan penghidupan manusia, dan perolehan 

apa-apa yang dituntut oleh kualitas-kualitas emosional dan intelektualnya, 

dalam pengertian yang mutlak. Maslahah serta maqashid al-Syari’ah 

didalam sudut pandangan al-Syatibi ialah dua hal yang penting didalam 

pembinaan ataupun mengembangkan hukum Islam. Maslahah yang secara 

sederhana dapat diartikan “sesuatu yang baik dan dapat diterima oleh akal 

yang sehat”. Diterima akal disini mengandung arti bahwa akal itu dapat 

mengetahui secara jelas kemaslahatan tersebut.
15

 

2. Definisi Secara Operasional 

a. Etika Bisnis 

Etika bisnis adalah suatu kode etik perilaku pengusaha berdasarkan 

nilai-nilai moral dan norma yang dijadikan tuntunan dalam membuat 

keputusan dan memecahkan persoalan. Etika bisnis lebih luas dari ketentuan 

yang diatur oleh hukum, bahkan merupakan standar yang lebih tinggi 

                                                           
14 Gunawan Sumodiningrat, Membangun Perekonomian Rakyat, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 1998), hal. 24 
15

Muslimin Kara, Pemikiran Al-Syatibi Tentang Maslahah Dan Implementasinya Dalam 

Pengembangan Ekonomi Syariah, Jurnal Assets, Vol. 2 (2). 2012, hal. 173-184. 
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dibandingkan standar minimal ketentuan hukum, karena dalam kegiatan 

bisnis sering kali wilayah yang tidak diatur oleh ketentuan hukum. 

b. Potensi diri/prilaku 

Analisis potensi diri/prilaku merupakan upaya untuk pengenalan   

suatu individu untuk menjadi lebih baik dalam kemampuan keahliannya 

misalnya seperti  kemampuan manajerial digunakan untuk mempimpin 

suatu organisasi ataupun dirinya sendiri, kemampuan etika dalam berbisnis 

baik bisnis secara islam maupun konvensional. Setiap individu pasti 

dibekali kemampuan yang baik, akan tetapi seorang individu tidak mengerti 

bahkan tidak bisa memunculkan potensi dirinya. Oleh karena itu dibutuhkan 

pengetahuan dan praktik yang luas agar potensi diri itu bisa terlihat.  

c. Ekonomi kreatif 

Ekonomi kreatif dapat diartikan sebagai suatu industri dimana dalam 

pelaksanaanya/operasional sangat didominasi dengan mengedepankan 

kekreativitasan dalam diri seseorang, ekonomi kreatif lebih beroprasi 

mengunakan keahlian atau bakat setiap individu, dalam hal itu hasilnya bisa 

seperti suatu produk ataupun jasa yang khas dengan ciri khas daerah 

tertentu.  

d. Pariwisata  

Pariwisata merupakan suatu wilayah dimana didalamnya menonjolkan 

nilai kearifan lokalnya, disini kearifan lokalnya bisa berupa suasana 

alamnya, kebudayaannya, maupun tradisi yang ada didalamnya, dimana hal 
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tersebut diolah agar menjadi daya tarik wisatawan. Kearifan lokal ataupun 

bisa dikatakan sistem pengetahuan lokal ini merupakan pengetahuan yang 

identik/khas pada masyarakat sekitar ataupun bisa juga kebudayaan yang 

telah lama  dikembangkan  oleh masyarakat yang juga berfungsi sebagai 

hubungan timbal balik antar lingkungan dan masyarakatnya.  

e. Peningkatan Perekonomian 

Peningkatan perekonomian merupakan cara atau usaha yang 

dilakukan oleh masyarakat dalam mengatur perekonomian rumah tangga 

untuk menjadi lebih baik dengan tujuan dapat memenuhi kebutuhan hidup. 

f. Kemanfaatan dalam Islam/kemaslahatan 

Memanfaatan merupakan suatu kewajiban yang harus menjadi 

dampak dari setiap perbuatan manusia. Karena sejatinya Allah selalu 

melarang perbuatan-perbuatan manusia yang memberikan dampak buruk 

dan bersifat merugikan bagi orang lain. Maka kemanfaatan ini menjadi 

penting untuk dijadikan sebagai salah satu konsep dasar ekonomi islam. 

G. SISTEMATIKA PEMBAHASASAN 

Sistematika pembahasan merupakan penempatan unsur-unsur 

permasalahan serta urutannya didalam laporan penelitian sehingga membentuk 

satu kesatuan karangan ilmiah yang tersusun rapi dan logis. Sistematika ini 

digunakan sebagai gambaran yang akan menjadi pembahasan dan penelitian 

sehingga dapat memudahkan bagi pembaca. Maka dapat disusun sistematika 

sebagai berikut: 
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1. Bagian awal 

Dalam bagian ini terdiri dari halaman judul skripsi berupa halaman 

sampul depan dan halaman sampul dalam, halaman persetujuan pembimbing, 

halaman pengesahan penguji, halaman motto, halaman persembahan, kata 

pengantar, halaman daftar isi, halaman daftar tabel, halaman daftar gambar, 

halaman daftar lampiran, halaman abstrak.  

2. Bagian Utama 

Bagian ini terdiri dari beberapa bab, yaitu: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, batasan masalah, manfaat penelitian, penegasan istilah, dan 

sistematika penulisan skripsi. 

BAB II : KAJIAN PUSTAKA 

Pada bab ini terdiri dari kajian fokus pertama, kajian fokus kedua dan 

seterusnya, hasil penelitian terdahulu, kerangka berfikir teoritis/kerangka 

konseptual. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Pada bab ini terdiri dari pendekatan dan jenis penelitian, lokasi 

penelitian, kehadiran peneliti, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, 

teknik analisis data, pengecekan keabsahan temuan dan tahap-tahap penelitian. 
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BAB IV : HASIL PENELITIAN 

Pada bab ini terdiri dari paparan data, temuan penelitian dan analisis 

temuan. 

BAB V : PEMBAHASAN 

Pada bab ini terdiri dari analisis dengan cara melakukan konfirmasi dan 

sintesis antara temuan penelitian dengan teori dan penelitian yang ada.  

BAB VI : PENUTUP 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran-saran. 

3. Bagian Akhir 

Dalam bagian ini berisi tentang daftar pustaka, lampiran-lampiran, surat 

pernyataan keaslian tulisan, daftar riwayat hidup.  


